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Abstract 
 

The aim of the research is to identify insect pests on rice plants (Oriza sativa) 

in Kampung Surau, Dharmasraya Regency. The method used is direct capture, 

direct identification by looking at body morphology and using Google Lens. 

The results of the research show that insect pests in the rice fields are low 

because they only consist of 7 species of insect pests on rice plants (Oryza 

sativa), namely black ants (Dolichoderus thoracicus), stalked crabs (Anasa 

tristis), grasshoppers (Dissoitera carolina), rice caterpillar larvae ( Pyraloidea 

innota), leaf beetles (Cryptocephalus Beetles), white pests (Nhympula 

depunctalis) and fierce grasshoppers (Letocorisa acuta).  
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Abstrak: Tujuan penelitian untuk mengidentifikasikan serangga hama di tanaman padi (Oriza 
sativa) di Kampung Surau Kabupaten Dharmasraya. Metode yang digunakan adalah dengan 
menangkap langsung, mengidentifikasikan secara langsung dengan melihat morfologi tubuh dan 
menggunakan google lens. Hasil penelitian menunjukkan bahwa serangga hama di sawah tersebut 
rendah karena hanya terdiri dari 7 spesies hama serangga pada tanaman padi (Oryza sativa) yaitu 
semut hitam (Dolichoderus thoracicus), kepit bertangkai (Anasa tristis), belalang (Dissoitera 
carolina), Larva ulat padi (Pyraloidea innota), kumbang daun (Cryptocephalus beetles), hama putih 
(Nhympula depunctalis) dan welang sengit (Letocorisa acuta). 

Kata Kunci: Identifikasi, Serangga, Hama dan Padi  

 

 

PENDAHULUAN 

Ekosistem padi merupakan habitat yang dinamis karena sering terjadi perubahan 

akibat pemanenan dan kegiatan pertanian lainnya. Penentuan waktu tanam tidak hanya 

untuk menekan serangan hama dan penyakit, namun juga memberikan dampak terhadap 

serangan hama dan penyakit pada tahap awal penanaman berikutnya.  Hal ini disebabkan 

oleh adanya populasi serangga musuh alami (Amina, 2021). Sawah penting karena 

merupakan penyangga ekologi. Ini adalah lingkungan dinamis yang membantu menjaga 

suhu dan keseimbangan udara. 

Serangan serangga hama pada padi secara langsung maupun tidak langsung dapat 

menyebabkan penurunan hasil (heviyanti, 2016). Banyaknya serangan serangga pada 

tanaman padi telah mempengaruhi para petani untuk menggunakan insektisida untuk 

mengendalikan hama tanaman khususnya hama serangga. Untuk menghindari kehadiran 

hama tersebut para petani sembarangan menggunakan pestisida namun tindakan tersebut 

dapat mematikan musuh alami baik hama yang merupakan parasit predator maupun 

patogen yang hidup di lahan sawah. Kematian musuh alami suatu hama dapat 

menyebabkan berkembangnya resistensi dan terciptanya hama sekunder. 

Beras (Oryza sativa L) merupakan salah satu tanaman terpenting di dunia dan 

dikonsumsi oleh lebih dari separuh populasi dunia (Villegas, 2021). Beras adalah tanaman 

pangan terpenting dan utama yang memberi makan lebih dari separuh populasi dunia. 

Namun produksi padi sangat dipengaruhi oleh cekaman biotik dan abiotik (Prahala, 2017). 

Padi merupakan inang ideal bagi serangga yang menggerogoti batang, memakan bulir, 

memakan akar, dan memakan daun (Isawan, 2021). 
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Beras merupakan salah satu sumber pangan yang ketersediaannya harus dipenuhi 

sebagai upaya meningkatkan kesejahteraan penduduk Indonesia (Nasrullah 2022). Beras 

mempunyai dampak besar terhadap pola makan manusia dan ketahanan pangan di seluruh 

dunia. Beras merupakan makanan pokok bagi lebih dari empat miliar orang di dunia 

(Narayanasamy 2017). Oleh karena itu konsumsi beras global diperkirakan meningkat 

antara tahun 2012 dan 2022, setidaknya sebesar 1% per tahun dibandingkan dengan 1,7% 

pada tahun 90-2010. Rata-rata konsumsi per habitat mungkin sedikit meningkat menjadi 

58,2 kg per orang (Ismal, 2018) 

Salah satu keterbatasan budidaya padi adalah serangga aktif pada malam hari dan 

tertarik pada cahaya Ini adalah alat efektif yang ekonomis dan ramah lingkungan untuk 

pemantauan hama dan juga dapat digunakan sebagai alat pengendalian dengan 

menggunakan perangkap cahaya berwarna berbeda (Erdiansyah 2020). Permasalahan 

dihadapi para petani menanam padi adalah kerusakan akibat serangan hama yang sangat 

menurunkan produktivitas tanaman padi (Tarjan 2020). 

Kemampuan parasit untuk menemukan dan Dia menemukan bahwa tuan rumah 

sangat terpengaruh kemoreseptornya (indera penciuman). Metabolit sekunder yang terdapat 

pada inang dapat mempengaruhi parasit untuk melakukan parasitisasi pada inangnya 

(Maharani 2020). Hama dapat menimbulkan kerugian dan kerusakan terhadap kualitas dan 

kuantitas produksi. Serangga inang mungkin berbeda dalam morfologi, Sumber makanan 

pilihan dan lingkungan fisik yang sesuai untuk kehidupan dan reproduksi. Serangga adalah 

kelompok manusia terbesar di dunia sehingga penting untuk terlebih dahulu berdiskusi 

secara umum tentang serangga dalam kaitannya dengan sistem pernapasan dan pencernaan 

yang melindungi dirinya. Berkembang biak dan mengelompokkan. 

Serangan hama/penyakit merupakan hal yang umum terjadi dalam budidaya padi. 

Hama dan penyakit dapat menyebabkan gagal panen total. Serangga hama menggunakan 

tanaman padi sebagai tempat berkembang biak atau sumber makanan dengan cara 

menghisap nutrisi dari jaringan tanaman, membuat lubang pada tanaman, merusak daun, 

dan sebagainya. Beberapa serangga hama  yang menempel pada tanaman juga membawa 

penyakit, sehingga tanaman tumbuh tidak optimal (Telaumbanua,  2020). Biasanya jumlah 

serangga hama menunjukkan  hubungan dengan musuh alami dalam sistem pertanian 

organic (Insung, 2017). 
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Hama serangga merupakan penghambat utama produksi padi. Tanaman padi rentan 

terhadap serangan serangga sejak tanam hingga panen. Hama muncul dengan intensitas dan 

frekuensi yang bervariasi akibat perubahan iklim dan sistem tanam pada budidaya padi 

modern (Mota 2020). Hama sering muncul dengan tingkat keparahan dan frekuensi yang 

bervariasi akibat perubahan iklim dan metode penanaman pada budidaya padi modern (Ali 

2021). 

Kumpulan hama padi diwakili oleh serangga dari semua kelompok pemakan makanan 

mulai dari penggerek daun hingga penggerek jaringan dan serangga pemakan getah hingga 

serangga pemakan empedu yang beberapa di antaranya merupakan spesies kompleks 

(Bentur, 2021). Serangga mempunyai peranan penting dalam ekosistem persawahan karena 

merupakan serangga pemakan serangga dan predator. Serangga adalah salah satu makhluk 

hidup yang paling beragam di Bumi atau secara global. Kebanyakan serangga merupakan 

predator vektor dan hama. Diantaranya jenis serangga yang dapat merusak jenis tanaman 

khususnya tanaman pertanian (Oo, 2020). 

Cekaman biotik termasuk penyakit, serangga, dan gulma merupakan hambatan 

serius terhadap produksi padi. (Rajesh, 2019) Stres biotik dianggap sebagai hambatan paling 

merusak terhadap produksi hasil tinggi karena tingkat variabilitasnya yang tinggi 

(Awadallah, 2021). Di antara cekaman biotik, tanaman padi mengalami serangan sejumlah 

serangga herbivora sepanjang musim tanam, beberapa di antaranya menyebabkan kerugian 

ekonomi yang serius (Saad, 2017). 

 

METODE 

Proyek penelitian adalah cara melakukan penelitian. Metode penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif. Sukhmatinada (2014) berpendapat bahwa penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan dan menjelaskan perilaku sosial, sikap, 

keyakinan, perasaan dan pikiran individu dan kelompok. Penelitian ini lebih fokus pada 

penjelasan dan prediksi fenomena alam. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi jenis-jenis serangga yang hidup di lahan persawahan di Kampung Surau 

Kecamatan Pulau Punjung melalui proses identifikasi. Penelitian ini menggunakan Jenis 

penelitian deskriptif. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

studi dilaksanakan selama 3 hari di Kampung Surau Kabupaten Dharmasraya. 

Peneliti akan memilih tiga sawah di sana. Studi  ini dilaksanakan pada tanggal 16 Oktober 

2023 sampai dengan tanggal 18 Oktober 2023. Sarana pencatatan  data pada studi  ini 

berupa pengamatan dan pencatatan serta wawancara terhadap warga sekitar untuk 

mengetahui kondisi sawah dan kondisi lahan. kondisi pepohonan dan kondisi sawah dam 

Kehadiran hama padi. Wawancara dilakukan terhadap 1 orang pemilik padi agar peneliti 

memperoleh informasi mengenai jenis serangga yang bermanfaat dan berbahaya bagi 

tanaman padi, racun yang digunakan serta cara pemberantasan hama padi. Pada saat yang 

sama, dokumentasi membantu mengidentifikasi hama padi. 

a. Ordo hemiptera yang ditemukan terdiri dari kepik bertungkai (anasa tristis),  walang sangit 

(leptocorica acuta), larva kepik (Scirpophaga innotata) semut hitam (Dolichoderus thoracicus),  dan 

Hama Putih (Nymphula depunctalis). 

b. Ordo orthoptera (belalang) famili acrididae seperti 

c. Ordo  coleoptera  (kumbang) famili  chrisomelidae seperti kumbang daun (Cryptocephalus 

beetles). 

 

1. Identifikasi Serangga di Kampung Surau Kabupaten Dharmasraya 

Berdasarkan hasil survei setiap titik sawah telah dibersihkan sebanyak 5 kali. Teknik 

ini cukup umum dan sering digunakan untuk mendeteksi dan mengumpulkan serangga 

dengan menggunakan alat sederhana. Selain alat dasar, perangkap serangga merupakan alat 

yang paling umum digunakan. Serangga segera ditangkap dan dikumpulkan dengan jaring. 

Berbagai jenis serangga ditemukan pada tanaman padi murni di Kampong Surau 

Kabupaten Dharmasaraya. 

  Pengumpulan serangga berbahaya juga terjadi melalui penangkapan serangga 

secara langsung dengan jaring Nugroho (2012). Beberapa jenis hama yang merugikan 

tanaman padi di Kampung Surau Kecamatan Pulau Punjung Kabupaten Dharmasaraya 

yaitu semut hitam (Dolichoderus thoracicus), kepit bertangkai (Anasa tristis), belalang (Dissoitera 

carolina), Larva ulat padi (Pyraloidea innota), kumbang daun (Cryptocephalus beetles), hama putih 

(Nhympula depunctalis) dan welang sengit (Letocorisa acuta). 
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Padi merupakan tanaman yangmudah terserang penyakit terhadap serangan hama. 

Hama yang paling sering menyerang padi adalah kutu daun dan serangga penghambat 

pertumbuhan padi (Sutriadi 2019).  Padi rentan terhadap serangan hama karena kurangnya 

kesadaran terhadap berbagai jenis serangga yang menyerang padi. Jumlah hama perusak 

padi tidak dapat dikendalikan dan jumlahnya semakin meningkat sehingga mengakibatkan 

berkurangnya hasil panen akibat serangan hama. Serangga yang secara langsung merusak 

tanaman dapat dikenali melalui tanda-tanda seperti cakaran atau gigitan. Dalam melakukan 

penelitian di sawah kampung Surau Kabupaten Dharmasraya didapatkan hama Padi 7 

species yang berpotensi merusak tanaman padi. 

a. Semut Hitam (Dolichoderus thoracicus)  

 

 Semut memiliki tiga segmen utama dalam tubuhnya, yakni kepala, bagian tengah 

(dada), dan bagian belakang (perut). Seperti serangga lain, mereka memiliki kerangka luar 

atau exoskeleton yang berfungsi untuk melindungi dan juga sebagai titik tempel otot. 

Sistem saraf semut berlokasi di otot di bagian bawah tubuh, dan terdiri dari sejumlah 

ganglia dan cabang yang menghubungkan berbagai bagian tubuh. 

Serangan semut hitam terjadi ketika butiran beras muncul, Butir beras yang 

dimakan semut hitam ini menguning dan layu.  Jumlah serangga pembawa wabah semut 

hitam semakin meningkat dan muncul terus menerus dari pagi hingga sore hari.  Semut 

bersayap terus-menerus berjuang untuk berpindah dari satu ladang ke ladang lainnya. 
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b. Belalang (Dissosteira carolina)  

 

Belalang memiliki dua antena khusus yang lebih kecil dari tubuhnya dan pendek, 

berbentuk lonjong, serta otot paha yang panjang dan kuat yang mereka gunakan untuk 

melompat. Belalang mempunyai enam pasang kaki yang digunakan untuk melompat, kaki 

belakang digunakan untuk melompat, dan kaki depan digunakan untuk berjalan.  Tubuh 

belalang terdiri dari bagian-bagian antara lain kepala, dada, perut, dan sayap yang digunakan 

untuk terbang.  Namun, beberapa spesies belalang tidak dapat menggunakan sayapnya 

untuk terbang. Meskipun parasit ditemukan dalam setiap sampel penelitian, belalang 

memiliki potensi menjadi hama, walaupun parasit ini tidak terlalu merugikan. Organisme ini 

tidak mengakibatkan kerusakan yang signifikan dalam pengelolaan sistem pertanian yang 

berjalan normal (Wilden 2020).  

Di Kampong Surau, belalang juga dianggap sebagai hama potensial, meskipun 

parasitnya ditemukan dalam setiap sampel penelitian. Parasit ini tidak terlalu berbahaya, 

tetapi dapat menyebabkan kerusakan yang signifikan pada ekosistem pertanian yang tidak 

terganggu. Parasit belalang dapat merusak tanaman padi dengan mengkonsumsi daunnya, 

dan muncul biasanya mulai dari musim tanam padi hingga masa panen (Sarumaha 2020). 

Dampak pengelolaan ekosistem yang tidak normal dapat mempengaruhi 

pertumbuhan padi karena sebagian besar belalang berukuran kecil dan ada pula yang 

memakan terlalu banyak daun padi. Meskipun daun yang dimakan dapat tumbuh kembali 

dalam waktu yang relatif singkat, namun hal ini tidak menyebabkan nasi mati (Rosyada 

2021). Secara umum belalang berperan memakan organisme mati dan bangkai dalam 

ekosistem, serta berperan sebagai predator tumbuhan dan hewan. Mereka juga merupakan 

musuh alami koloni serangga (Kahono dan Amir 2003). 
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c. Kumbang (Oulena melanoplus)  

 

Kumbang memiliki bagian tubuh bersayap yang berwarna cerah dan menarik serta 

sayap depan yang kuat serta kaki belakang dan antena yang pendek atau kepala melengkung 

dengan sepasang antena dan kumbang memiliki rasa mati. Dalam penelitian ini, famili 

Coleoptera yang disebutkan dalam studi oleh Usman (2017) adalah Chrysomelidae, yang 

juga dikenal sebagai kumbang daun sereal, seperti yang telah diidentifikasi oleh (Suroto, 

2013). Kumbang ini merupakan hama tanaman padi yang merusak daun, mengakibatkan 

lubang pada daun dan perubahan warna hingga daun layu. Meskipun kumbang ini dalam 

populasi kecil tidak menyebabkan kerusakan signifikan dalam pertanian, jika populasi 

mereka tidak terkendali, dapat berpotensi menimbulkan kerusakan serius pada tanaman 

padi. 

Kumbang, dengan bagian tubuhnya yang bersayap berwarna cerah dan menarik, 

memiliki sayap depan yang kuat, kaki belakang yang kuat, serta antena pendek atau kepala 

melengkung dengan sepasang antena. Kumbang ini juga memiliki rasa mati. Dalam 

penelitian ini, ditemukan bahwa ordo Coleoptera, khususnya famili Chrysomelidae, diwakili 

oleh kumbang daun sereal (Olina melanoplus) yang menyebabkan kerusakan pada tanaman 

padi dengan menggigiti daun-daunnya sehingga daun tersebut menjadi berlubang dan 

berubah menjadi kuning serta layu. Meskipun populasi kumbang skala kecil tidak begitu 

mengkhawatirkan dalam pertanian karena jumlah daun yang dimakan relatif sedikit, jika 

populasi kumbang ini tidak terkendali, dapat mengakibatkan kerusakan yang signifikan pada 

tanaman. (Usman 2017; Suroto 2013; Yandy 2019). 
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d. Walang Sangit (Leptocorica acuta) 

 

Penggerek belalang merupakan hama yang merusak buah dengan menyebabkan 

lubang pada buah (Tiwari et al., 2011). Serangga ini juga menyerang buah padi yang telah 

matang dengan cara mengisap sari buah padi sehingga mengakibatkan lubang pada buah 

padi (Prakaya dan Kahono, 2011). Serangan Leptochorissa telah mengakibatkan kehilangan 

sekitar 98,7% dari produksi beras (Bhadoria dan Singh, 2009). 

Welang sengit yang sering disebut sebagai hama yang mengganggu pertumbuhan 

padi saat pemasakan, memiliki kecenderungan untuk merusak dan melubangi buah padi. 

Welang sengit umumnya menjadi hama utama yang ditemui hampir di seluruh lahan 

pertanian di Distrik Dharmasraya, terutama di Kampung Surau . Dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Harnawi  (2011) , serangga ini telah diidentifikasi sebagai penyebab utama 

kerusakan pada bulir padi saat mencapai tahap pemasakan. Mekanisme kerusakan yang 

terjadi adalah melalui penyerapan partikel pengisi. Ketika serangga ini merasa terganggu, 

mereka mengeluarkan aroma yang berfungsi sebagai pertahanan diri. Ketika tanaman padi 

mencapai tahap pembungaan, aroma yang tidak sedap ini dapat merusak tanaman tersebut. 

Gejala padi yang terinfeksi oleh welang sengit meliputi kaki yang lemas, badan yang lemah, 

dan perubahan warna menjadi coklat, seperti yang dijelaskan oleh (Rozy, 2018). 

e.  Kepik Bertungkai (Anasa tristis),  
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Kepik dengan kaki panjang memiliki ciri-ciri fisiknya yang mencakup warna tubuh 

merah dengan sebagian hitam-putih, dan ukurannya berkisar antara 1 hingga 10 mm. Kepik 

dewasa ini biasanya menyantap kutu daun sebagai makanan mereka. Ordo ini terdiri dari 

anggota yang mayoritasnya bersifat herbivora, baik dalam tahap nimfa maupun imago. 

Beberapa anggotanya juga berperan sebagai predator yang memakan cairan tubuh serangga 

lain. Biasanya, mereka memiliki dua pasang sayap, walaupun beberapa spesies tidak 

memiliki sayap. Sayap depan cenderung lebih tebal pada bagian basal dan ujungnya. 

 Hemelytra adalah bentuk sayap yang disebut demikian. Sayap depan lebih tebal dan 

lebih panjang daripada sayap belakang. Di bagian kepala terdapat sepasang mata dan antena 

yang menyerupai kacamata (Hajimi 2022). Terdapat juga suatu jenis alat pengisap mulut 

yang terdiri dari nosel (rostum) dan alat pengisap serta penghisap. Rostum Hemiptera 

terlihat di bagian depan kepala (bagian atas) dan memiliki struktur yang panjang yang 

disebut Rostam. Dua saluran terbentuk di bagian mulut ini, yaitu saluran pencernaan dan 

saluran air liur. 

Salah satu jenis serangga yang menjadi masalah adalah Kapik. Infestasi serangga, 

terutama pada tanaman, merupakan masalah yang disorot dalam penelitian oleh (Putra, 

2018). Kapik yang memiliki kaki panjang adalah serangga yang dapat merusak tanaman. 

Kehadiran hama ini di area persawahan disebabkan oleh keterbatasan lahan persawahan di 

wilayah tersebut. Karena Kapik ini tidak memiliki sayap, mereka jarang bermigrasi, sehingga 

padi menjadi target utama mereka untuk bertahan hidup. Oleh karena itu, tanaman padi 

sering kali menjadi korban utama dari serangan Kapik yang pada akhirnya mengakibatkan 

kematian mereka, seperti yang dijelaskan dalam penelitian oleh Surumaha 2018. 

 

f. Scirpophaga innotata Walker (Pyralidae),  
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Scirpophaga innotata mempunyai tubuh ramping dan sayap lebar. Warna dan pola 

bulu dapat bervariasi antar subspesies (Ghazali 2022). Sebagian besar spesies Molluscidae 

termasuk Scirpophaga innotata berwarna coklat atau abu-abu. Sebagian besar Boredrididae 

termasuk dalam ordo Lepidoptera yang berarti mengalami metamorfosis sempurna melalui 

tahap larva pupa dan dewasa (Rohmavati 2015). Larva ulat padi biasa disebut ulat padi 

karena merupakan hama yang umum pada tanaman padi. 

Gambar yang menggambarkan kupu-kupu berwarna putih dengan panjang tubuh 

125 - 14 mm telah dijelaskan dalam penelitian oleh Siagian (2020). Serangan parasit ini 

dapat menimbulkan gejala kerontokan rambut pada tanaman padi. Ketika larva menyerang 

pangkal daun muda, daun tersebut akan mengalami layu dan kering. Selain itu, jika larva 

menyerang batang, gejala yang timbul bisa berupa kemerahan pada batang tanaman. 

Terutama, larva menyerang batang pada awal pembungaan, yang mengakibatkan bulir padi 

kosong dan memudahkan pencabutan batang padi. Manuki (2018) juga mencatat efek 

serupa dari serangan parasit ini, seperti kerontokan rambut pada tanaman padi dan gejala 

merayap ketika larva menyerang batang pada awal pembungaan, menyebabkan bulir padi 

menjadi kosong dan batang padi mudah dicabut. 

 

g. Kumbang daun (Cryptocephalus beetles),  

 

Kumbang daun memiliki tubuh berukuran kecil hingga sedang yang biasanya 

berukuran 3 hingga 8 milimeter. Tubuhnya biasanya berbentuk lonjong atau lonjong dan 

memiliki permukaan mengkilat. Warna kumbang daun bervariasi namun umumnya 

memiliki warna cerah seperti kuning kehijauan atau merah. Warna ini sering kali menjadi 

peringatan bagi pemburu bahwa kumbang tersebut mungkin beracun atau tidak enak untuk 

dimakan. Antenanya seringkali berbentuk aneh dan seringkali sedikit melengkung atau 
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bengkok. Kumbang daun dapat ditemukan di berbagai lingkungan terutama yang 

mempunyai tanaman yang cocok untuk makanan 

Beberapa spesies kumbang daun dapat menjadi hama tanaman yang penting. Hama 

merusak batang padi dengan membuat lubang pada batang padi. Mereka juga memakan 

jaringan daun dan membuat lubang pada daun. Membuka terowongan akan merusak 

batang padi. Mereka juga memakan jaringan daun dan membuat lubang pada daun (Haneda 

2018). Terutama menyebabkan kerusakan daun karena memakan sela-sela daun (Mulia 

2021). 

 

h. Hama Putih (Nymphula depunctalis) 

 

Nymphula depunctalis yang dikenal sebagai penggerek putih, tidak merupakan hama 

utama bagi tanaman padi. Gejala serangan hama ini di lapangan mencakup keberadaan 

serangga kecil dan ulat. Serangan penggerek putih ini mungkin terjadi sebelum tanaman 

mencapai tahap anakan di persemaian. Tahap dalam siklus hidup serangga ini yang 

menyebabkan kerusakan adalah tahap larva. Salah satu kerugian khusus yang ditimbulkan 

oleh serangan ini adalah daun-daun yang terpotong saat mereka dimakan oleh larva. Daun 

yang terpotong ini kemudian berkembang menjadi tabung yang digunakan oleh ulat untuk 

membungkus dirinya dan larvanya dengan benang sutra, seperti yang dijelaskan dalam 

penelitian oleh Sitohang pada tahun 2019. 

Larva bernapas melalui tabung dan membutuhkan air dari sawah. Mereka berada 

dalam gulungan daun yang memungkinkan mereka berenang di air pada siang hari dan 

mencari makan pada malam hari (Sunaryono 2007). Larva jenis armadillo air menggunakan 

tangkai nasi untuk pernafasan mereka. Ketika daun rusak atau daun terinfestasi mencapai 
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tumpukan yang signifikan, diperlukan sepuluh langkah pencegahan yang harus diambil. Jika 

diperlukan, gunakan insektisida yang mengandung bahan aktif seperti fipronil atau 

karbofuran (Nindisari 2017). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan di Desa Surau, Kecamatan Pulau Punjung, 

Provinsi Dharmasraya, ditemukan beberapa hama pada tanaman padi sawah. Jenis serangga 

tersebut antara lain semut hitam (Dolichoderus thoracicus), kepik (Anasa tristis), belalang 

(Leptocorica acuta), kepik (Anasa tristis), kumbang daun (Scirpophaga innotata), kumbang daun 

(Cryptocepalus beetles), dan hama putih (Nymphula depunctalis). Itu sudah termasuk.  

Keanekaragaman jenis serangga pada tanaman padi di Desa Surau Pulau Punjung Provinsi 

Darmasraya tergolong rendah. 
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